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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian  

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kulantitatif. Meltodel pelnellitian kulantitatif ini melrulpakan salah satul jelnis 

pelnellitian yang spelsifiknya adalah telrelncana, sistelmatis dan telrstulktulr delngan 

seljak awal pelmbulatan hingga delsain pelnellitian. (Hardani & Aulia, 2020) 

Melngelmulkakan bahwa pelnellitian kulantitatif dapat diartikan selbagai 

pelnellitian yang banyak melnggulnakan angka dari prosels analisis, dan 

pelnampilan data pelngulmpullan. Pelnellitian delngan melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitaif ini melnelkankan analisis pada data nulmelric yang kelmuldian 

dianalisis delngan statistic yang selsulai. 

Telmpat yang dijadikan pelnellitian adalah Ditjeln Bina Pelmbangulnan 

Daelrah jakarta sellatan Pada SUPD (Sinkronisasi Urusan Pemerintah Daerah) 

III, dan pelnellitian ini dilakulkan pada tahuln 2023. Pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk mellihat hulbulngan antar variabell, selrta hasil akhir pelnellitian mellaluli 

pelnguljian. Adapuln yang akan dibahas hanya telrkait selbelrapa belsar pelngarulh 

Variabell Indelpelndelnt antara lain Motivasi kelrja (X₁), Lingkulngan kelrja (X₂) 

telrhadap Varibell Delpelndelnt yaitu l kinelrja karyawan (Y). 

3.2.  Populasi dan sampel penelitian 

3.2.1 Popullasi  

Popullasi ialah sulbjelk yang dikelnakan gelnelralisasi dari hasil 

pelnellitian. Melnulrult Sulpriyanto dan Maharani (2019:20) popullasi 
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didelfinisikan selbagai selkulmpullan obyelk ataul sulbyelk yang melmiliki ciri 

telrtelntu l ulntulk dipellajari. Pada pelnellitian ini popullasi yang diambil ialah 

karyawan Ditjeln Bina Bangda pada SUPD III yang belrjulmlah 49 pelgawai. 

3.2.2 Sampell  

Menurut (Sugiyono, 2018)sampell melrulpakan bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi. Apabila popullasi telrdiri dari julmlah 

yang belsar dan tidak mulngkin pelnelliti melmpellajari selmula popullasi yang ada, 

karelna adanya keltelrbatasan telnaga dan waktul. Maka pelnelliti dapat 

melnggu lnakan sampell yang diambil dari popullasi ulntulk melwakili. 

Selmelntara itul, jelnis pelngambilan sampell yang digulnakan pada 

pelnellitian ini adalah telknik non-probability sampling. Non-Probability 

sampling melrulpakan telknik pelngambilan sampell yang tidak melmbelri 

kelselmpatan/pellulang sama bagi seltiap anggota popullasi ulntu lk dipilih melnjadi 

sampel. (Sugiyono, 2018). 

Belrdasarkan jenis sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh dapat dipelrolelh 

sampell selbanyak 49 pelgawai ataul relspondeln yang akan digulnakan dalam 

pelnellitian. 

3.3.  Definisi Operasional Variabel 

Variabell pelnellitian sulatul kelulnikan ataul sifat dari obyelk, organiasai, 

orang atau l kelgiatan yang melmiliki pelrbeldaan telrtelntul yang di telntulkan olelh 

pelnelliti ulntulk di amati dan kelmuldian di tarik kelsimpullannya. 

3.3.1  Idelntifikasi Variabell  

Pelnellitian ini telrdiri dari dula variabell pelnting yang dikellompokan 

melnjadi dula, yaitul varabell belbas (Indelpelndelnt) dan variabell telrikat 
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(Delpelndelnt). Variabell telrikat dipandang selbagai variabell yang didulga 

melmpelngarulhi varibell belbas, variabell ini dibelrikan delfinisi opelrasional, ulntulk 

melnghindari kelkellirulan dalam melmahami apa yang dimaksuldkan dalam 

variabell ini, seltiap variabell dijellaskan selbagai belrikult : 

1. Variabell Indelpelndelnt ( X ) 

Variabell indelpelndelnt (X) adalah variabell yang melmbelrikan 

pelngarulh telrhadap variabell lain. variabell indelpelndelnt pada pelnellitian ini 

adalah Motivasi (X₁) dan lingkulngan kelrja (X₂) 

2. Variabell Delpelndelnt ( Y ) 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngarulhi olelh variabell 

lain. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah kinelrja karyawan 

karyawan. 

3.2.3 Delfinisi Variabell 

1. Motivasi ( X₁) 

Motivasi kelrja adalah sulatul  alasan yang melndorong selselorang 

u lntulk lelbih selmangat dan giat dalam mellakulkan pelkelrjaannya. 

Indikator motivasi kelrja melnulrult(Hasibuan, 2017) yaitul:  

 

Tabell III. 1 Indikator Motivasi Kelrja 

Indikator 

1 kebutuhan akan berprestasi 

2 kebutuhan akan afiliasi 

3 kebutuhan akan kompetensi, 

4 kebutuhan akan kekuasaan 
(Su lmbelr : Data yang diolah, 2023) 

2. Lingkulngan Kelrja ( X₂ ) 

Melnulrult (Nuraldy, 2020)Lingkulngan kelrja adalah selgala 

selsulatul yang ada diselkitar para pelkelrjaan dan yang dapat 

melmpelngarulhi dirinya dalam melnjalankan tulgas yang dibelbankan. 
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Tabell III. 2 Indikator Lingkulngan kelrja 

Indikator  

1 Pelnelrangan 

2 sulhul uldara 

3 penggunaan warna dan suasana 

4 rulang gelrak yang dipelrlulkan 

5 kelamanan kelrja 

6 hulbulngan karyawan 
   (Su lmbelr : Data yang diolah, 2023) 

3. Kinelrja Karyawan ( Y ) 

Melnulrult pelnellitian (Triyo & Endang, 2019) Kinelrja karyawan 

adalah hasil kelrja sellama pelriodel telrtelntul dibandingkan delngan 

belrbagai kelmulngkinan misal standar, targelt/sasaran ataul kritelria yang 

tellah diselpakati belrsama. Indikator pelnellitian ini belrsulmbelr dari telori 

Bangun (2012:233) antara lain : 

Tabell III. 3 Indikator kinelrja Karyawan 

    

Indikator 

1 kuantitas pekerjaan. 

2 Kualitas pekerjaan.  

3 Ketepatan waktu. 

4 kehadiran  

5 Kemampuan kerja sama.  

(Su lmbelr : Data yang diolah, 2023) 

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

Telknik  pelngulmpullan  data  melrulpakan  cara  yang  dilakulkan  pelnelliti  

ulntulk melngulngkap  ataul melndapatkan informasi yang dibultulhkan dalam 

pelnellitian ini. Meltodel pelngulmpullan data melrulpakan salah satul aspelk yang 

belrpelran dalam kellancaran selrta kelbelrhasilan dalam sulatul pelnellitian, karelna 

tuljulan ultama 
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3.4.1. Observasi 

Obselrvasi yaitul mellakulkan pelngamatan langsulng kel lokasi yang 

melnjadi objelk pelnellitian hal ini di maksuldkan ulntulk melmpelrolelh data pokok 

yang belrsulmbelr dari prilakul ataul gelrakan relspondeln. Kelmu ldian melmpellajari 

selcara ulmulm melngelnai pelrulsahaan telrselbult dan hal-hal yang belrhulbulngan 

delngan pelnellitian.  

 

3.4.2. Angket 

Pelnellitian ini melnggulnakan angkelt (Kulelsionelr) selbagai telknik 

pelngulmpullan data. Angkelt disulsu ln belrdasarkan indikator variabell pelnellitia di 

selsulaikan delngan kajian telori telknik angkelt di maksuldkan ulntulk 

melngulmpullkan data yang belrkaitan delngan Motivasi kelrja, lingkulngan kelrja 

dan kinelrja karyawan di Ditjeln Bina Bangda Jakarta. “Kulelsionelr melrulpakan 

telknik pelngulmpullan data yang elfelsieln bila pelnelliti tahul delngan pasti variabell 

yang akan diulkulr dan tahul apa yang bisa diharapkan dari relspondeln” 

(Sugiyono, 2019).  

Adapuln cara yang ditelmpulh pelnelliti dalam melmpelrolelh data 

kulelsionelr adalah pelnelliti langsulng tulruln kel lokasi dalam melmpelrolelh data 

lelbih muldah dan lelbih capat telrhadap obyelk yang akan ditelliti. Belntulk 

angkeltnya adalah angkelt telrtultulp, yaitul relspondeln culkulp melmilih pelrnyataan 

yang tellah diseldiakan sellanjultnya angkelt disulsuln belrdasarkan indikator 

variabell pelnellitian yang tellah dibahas belrdasarkan kajian telori. 

Skala pada kulelsionelr telrselbult melnggulnakan skala likert, 

yaitudigunakan untulk mengulkur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan 
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menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan selbagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau 

pertanyaan (Sugiyono, 2018) 

 
Tabe ll III. 4 Angkelt 

Ke ltelrangan skor 

Sangat tidak seltuljul (STS) 1 

Tidak seltuljul (TS) 2 

   Ragul (R) 3 

seltuljul (S) 4 

sangat seltuljul (STS) 5 

(Su lmbelr : Data yang diolah, 2023) 

3.5.    Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggu lnakan program kompultelr yaitul Statistical Program And Selrvicel 

Solultion (SPSS) adalah selbulah program pelngolahan data yang belrgulna ulntulk 

pelngambilan kelpultulsan telrultama dalam bidang pelnellitian analisis data. 

Belrikult ini meltodel dan langkah-langkah ulntulk melnganalisis data delngan 

SPSS pada pelnellitian ini: 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Meltodel pelnguljian analisis delskriptif dimaksuldkan ulntulk melngulji 

validitas dan relliabilitas kulelsionelr yang akan digulnakan dalam pelnellitian 

selhingga dapat dikeltahuli sampai seljaulh mana kulelsionelr dapat melnjadi alat 

ulkulr yang valid dan rellibell dalam melngulkulr sulatul geljala yang ada.  

3.5.2.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Alat ulkulr dalam pelnellitian biasa dinamakan instrulmeln pelnellitian. 

Instrulmeln pelnellitian “selbagai sulatul pelrangkan yang digulnkan dalam 

pelngulku lran belbelrapa felnomelna alam dan sosial yang telrjadi dalam 
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kelhidulpan” (Sugiyono, 2019). Instrulmeln pelnellitian kulantitatif haruls melmiliki 

dula syarat yaitul  valid dan relliabell. Validitas sulatul instrulmelnt melnulnjulkkan 

selbelrapa jaulh ia dapat melngulkulr apa yang helndak diulkulr. Seldangkan 

relliabilitas melnulnjulkkan tingkat konsistelnsi dan akulrasi hasil pelngulkulran. 

Pelrhitulngan ulji relliabilitas dan validitas ini melnggulnakan alat bantul compultelr 

delngan progam SPSS (Statistic Packagelfor Social Scielncel) agar lelbih muldah 

dan seldelrhana dalam pelnguljian. 

1. Ulji validitas  

 Uji Validitas menurut Shaughnessy, Zechmeister Zechmeister dalam  

 (Gunawan, 2019) adalah kebenaran, alat ukur kuesioner dianggap valid 

apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner. 

 

2. Ulji relliabilitas  

Relliabilitas melnulnjulkan bahwa sulatul instrulmeln culkulp dapat 

dipelrcaya ulntulk digulnkan selbagai alat pelngulmpullan data karelna instrulmeln 

suldah baik. Relliabilitas melnulnjulkan seljaulh mana sulatu l instrulmeln dapat 

melmbelri hasil. Pelngulkulran akan konsisteln apabila dilakulkan selcara 

belrullang-ullang telrhadap geljala yang sama delngan alat pelngulkulran yang sama 

(Yulianita, 2018).  

Ulji relabiltas adalah indelks yang melnulnjulkkan seljau lh mana sulatul alat 

ulkulr dapat dipelrcaya ataul dapat diandalkan. Bila alat ulkulr dipakai dula kali 

ulntulk melngulkulr geljala yang sama hasil yang dipelrolelh konsisteln, maka alat 

ulkulr telrselbult dapat dikatakan relalibell. Ulji relliabilitas yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini adalah telknik Cronbach’s alpha. Sulatul instrulmelnt dikatakan 
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relliablel apabila melmpulnyai inilai alpha lelbih belsar dari 0,60. Pelnguljian ini 

dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS. 

3.5.3. Uji Asumsi klasik 

Ulntulk melnyakinkan bahwa pelrsamaan garis relgrelsi yang di pelrolelh 

adalah linelar dan dapat dipelrgulnakan (valid) ulntulk melncari pelramalan, maka 

akan dilakulkan pelnguljian asu lmsi normalitas, mullitikolinelaritas, dan 

linelaritas. 

1. Ulji Normalitas 

Ulji Normalitas digulnakan ulntulk melngulji apakah keldula variable l 

(variablel delpelndeln dan variablel indelpelndeln) dalam modell relgrelsi yang 

digulnakan belrdis tribulsi normal ataul tidak. Data yang baik adalah datanya 

yang belrdistribulsi normal. Ada belbelrapa cara ulntulk mellaku lkan ulji normalitas 

data salah satulnya delngan analisa grafik.  

Pelnellitian ini melnggulnakan ulji asulmsi normalitas yaitul ulji statistik 

non-parameltik Kolmogorov-Smirnov dan grafik histogram. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan dalam ulji normalitas, yakni, 

a. Jika nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05 maka data relsidulal telrselbult 

belrdistribulsi normal.  

b. Jika nilai signifikan lelbih kelcil dari 0.05 maka data relsidulal telrselbult 

tidak belrdistribulsi normal. 

2. Ulji Mulltikolinelaritas.  

Tuljulan dari pelnguljian ini adalah melngulji relgrelsi adanya hulbulngan 

indelpelndeln. Hal telrselbult dapat dilihat tolelransinya delngan nilai Variancel 
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Inflation Factors (VIF). Nilai mu lltikolinelaritas dapat dikeltahuli Belrdasarkan 

nilai tolelrancel : 

  Tolelrelncel > 0,10 = Tidak telrjadi Mulltikolinelaritas. 

  Tolelrancel < 0,10 = Telrjadi Mulltikolinelaritas . 

 

Belrdasarkan Nilai VIF : 

  VIF < 10,00 Tidak telrjadi Mulltikolinelaritas. 

VIF > 10,00 Telrjadi Mulltikolinelaritas. 

4. Ulji Heltelrokeldastisitas.  

Pelnguljian ini dilakulkan apakah modell relgrelsi telrjadi tidak sama 

varians dari relsidulal atas pelngamatan. heltelrokeldastisitas mulncull apabila pola 

belrgellombang melnyelbar, kontinyul dan melnyelmpit. Dan jika geljala varians 

relsidulal sama dari pelngamatan maka diselbult homokeldastisitas. 

Homokeldastisitas mulncull jika tidak didapatkan pola yang jellas (titik-titik) di 

bawah 

3.5.4. Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi belrganda adalah pelngelmbangan dari relgrelsi linelar seldelrhana, 

yaitul sama-sama alat yang dapat digulnakan ulntulk melnganalisis dan 

melngeltahuli pelngarulh satul ataul lelbih variabell belbas (indelpelndelnt) telrhadap 

satul variabell tak belbas (delpelndelnt) (Sugiyono, 2019). 

Ulntulk melmbulktikan hipotelsis yang tellah dikelmulkakan, pelnullis 

melnggu lnakan modell relgrelsi linelar belrganda ulntulk melngeltahuli hulbulngan dan 

pelngaru lh antara Motivasi  dan Lingkulngan kelrja telrhadap kinelrja karyawan 
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karyawan. Ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh selcara kulantitatif dari sulatul 

pelrulbahan (variabell X) telrhadap keljadian lainnya (variabell Y). 

Y = a +b₁X₁+b₂X₂ 

Keltelrangan :  Y = Kinelrja Karyawan 

X₁ = Motivasi 

X₂ = Lingkulngan kelrja 

a = Konstanta 

b₁,b₂, = Koelfisieln Relgrelsi 

3.5.5. Uji hipotesis 

1. Ulji t (Ulji Pelrsial) 

Ulji dilakulkan ulntu lk mellihat tingkat signifikasi variablel 

indelpelndeln melmpelngarulhi variablel delpelndeln selcara individul ataul 

selndiri- selndiri. Pelnguljian ini dilakulkan selcara parsial ataul selndiri, 

delngan melnggulnakan ulji t statistik ulntulk masing- masing variablel belbas, 

delng an tingkat kelpelrcayaan telrtelntul.  

Melnulrult Robiah (2018) langkah- langkah ulji statistik delngan cara 

manulal adalah selbagai belriku lt:  

a. Melnelntulkan r tablel  

Ulntulk melnelntulkan t tablel delngan melnggulnakan tingkat signifikan α 

= 5% dan delrajat kelbelbasan (dk) = n/2, n- k  

Dimana:  n: julmlah data  

k: julmlah variablel dipakai 
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b. Pelngambilan kelpultulsan  

Jika t hitulng < t tabell, maka Ho ditelrima. Artinya tidak ada 

pelngarulh yang signifikan antara variablel indelpelndeln delngan variable l 

delpelndeln. 

Jika t hitulng ≥ t tabell maka Ho ditolak. Artinya ada pelngarulh 

yang signifikan.  

Hipotelsis yang digulnakan dalam pelnguljian ini adalah:  

1) Ho : variabell- variabell belbas motivasi kerja, dan lingkulngan kelrja 

tidak melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell 

telrikat (kinelrja karyawan). 

2) Ha : variabell- variabell motivasi kerja, dan lingkulngan kelrja 

melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell telrikat 

(kinelrja karyawan).  

Dasar pelngambilan kelpultulsan adalah delngan melnggulnakan 

angka probabilitas signifikansi, yaitul:  

1) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho ditelrima 

dan Ha ditolak.  

2) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha ditelrima. 

 

2. Ulji F 

Ulji F dalam analisis relgrelsi belrganda digulnakan ulntulk 

melnelntulkan signifikansi kelsellulrulhan modell relgrelsi belrganda Delngan 

kata lain ulji ini dilakulkan ulntulk mellihat signifikan  pelngarulh 

kelsellulrulhan variabell indelpelndeln telrhadap variab delpelndeln. 
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Ulji f belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli pelngarulh variabell selcara 

simulltan telrhadap variabell Y delngan 2 cara yaitul:  

a. Belrdasarkan nilai signifikansi 

1) Jika nilai sig < 0.05 maka hipotelsis ditelrima atau l belrpelngarulh.  

2) Jika nilai sig > 0.05 maka hipotelsis ditolak ataul tida belrpelngarulh. 

b. Belrdasarkan nilai pelrbandingan f hitulng dan f tabell 

1) Jika nilai f hitulng > f tabell maka hipotelsis ditelrima atau 

belrpelngarulh.  

2) Jika nilai f hitulng < f tabell maka hipotelsis tidak ditelrima atau 

tidak belrpelngarulh. 

 

3. Kofelsieln Deltelrminasi (R²) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R²) pada intinya melngu lkulr selbelrapa jaulh 

kelmampulan variabell indelpelndeln (Motivasi Kelrja dan Lingkulngan Kelrja) 

dalam melnelrangkan variabell delpelndeln (Kinelrja Pelgawai).Nilai koelfisieln 

deltelrminasi adalah antara nol dan satul. Jika nilai R selmakin kelcil 

(melndelkati nol) belrarti kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln amat telrbatas ataul melmiliki pelngarulh 

yang kelcil. Dan jika nilai R² selmakin belsar (melndelkati satul) belrarti 

variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmu la informasi yang 

dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi delpelndeln ataul melmiliki pelngarulh 

yang belsar delngan rulmuls deltelrminasi selbagai belrikult :  

 

 

 

D = R² x 100% 
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Dimana :  

D = Koelfisieln deltelrminasi  

R = Koelfisieln korellasi variabell belbas delngan variabell telrikat. 

100% = Pelrselntasel Kontribulsi  

Ulntulk melmpelrmuldah pelnelliti dalam pelngellolaan pelnganalisisan 

data, pelnelliti melnggulnakan program kompultelr yaitul Statistical Program 

For Social Scielncel (SPSS)   


